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ABSTRAK 
Sibling rivalry merupakan pertentangan antar saudara kandung yang banyak 
ditemukan pada keluarga dengan jumlah anak lebih dari satu. Sibling rivalry pada 
remaja awal dapat terjadi karena pada masa kanak-kanak sibling rivalry tidak 
diatasi, sehingga terus meruncing pada saat individu menginjak usia remaja awal 
bahkan hingga dewasa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sibling 
rivalry salah satunya adalah favoritisme orang tua. Sikap orang tua yang favoritisme 
ini akan menciptakan suasana persaingan pada anak-anaknya. Sebab kasih sayang 
orang tua biasanya lebih tertuju pada siapa yang dianggap memenuhi harapan orang 
tua. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara favoritisme 
orang tua dengan sibling rivalry pada remaja awal. Penelitian ini menggunakan 
desain kuantitatif korelasional dengan alat pengumpulan data berupa skala 
favoritisme orang tua dan sibling rivalry. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 182 remaja awal yang berada pada SMPN 6 Mandau dengan 
teknik pengambilan sampel yaitu proportional random sampling. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji korelasi Product Moment oleh Pearson dengan 
bantuan SPSS 24.0 for windows. Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan 
positif antara favoritisme orang tua dengan sibling rivalry dengan nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,527 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p≤0,05). Artinya 
semakin rendah favoritisme orang tua maka semakin rendah pula sibling rivalry 
yang dialami remaja awal, sebaliknya semakin tinggi favoritisme orang tua maka 
semakin tinggi pula sibling rivalry yang dialami remaja awal. 
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ABSTRACK 
Sibling rivalry is a conflict between siblings which is more commonly found 
in families with more than one child. Sibling rivalry in early adolescence can occur 
because in childhood sibling rivalry is not overcome, so that it continues to taper 
when the individual is in early adolescence until adulthood. There are several 
factors that increase sibling competition, one of parental favoritism. The attitude of 
parents whose favoritism will create an atmosphere of competition in their children. 
Because parental love is usually more focused on who is considered to meet the 
expectations of parents. The purpose of this study was to determine the relationship 
between parental favoritism and sibling rivalry in early adolescents. This study uses 
a quantitative correlational design with data collection tools in the form of parental 
favoritism and sibling rivalry. The samples used in this study were 182 early 
adolescents who were in SMPN 6 Mandau with a technique sampling that is 
proportional random sampling. The data analysis technique used is the Product 
Moment correlation test by Pearson with the help of SPSS 24.0 for windows. The 
results of data analysis showed that there was a positive relationship between 
parent's favoritism and sibling rivalry with a correlation coefficient (r) of 0.527 
with a significance level of p = 0.000 (p≤0.05). This means that the lower the 
parent's favoritism, the lower sibling rivalry experienced by early teens, conversely 
the higher the parental favoritism, the higher the sibling rivalry experienced by 
early teens. 










A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan sebuah periode dalam rentang kehidupan manusia. 
Pada masa ini individu akan mengalami peralihan dari masa kanak-kanak kemasa 
dewasa yang disertai dengan adanya perubahan dalam kehidupan. Perubahan yang 
terjadi meliputi aspek biologis, psikologis, sosial, dan juga emosional. Ini sejalan 
dengan pendapat Santrock (2007: 20) yang mengatakan bahwa masa remaja sebagai 
periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang 
melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. 
Masa remaja adalah tahap perkembangan manusia yang batasan usia maupun 
peranannya seringkali tidak terlalu jelas. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang 
anak dan juga bukan orang dewasa (Hurlock, 1980: 207). Dengan kata lain, remaja 
tidak mau lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuhan 
fisiknya ia belum dapat dikatakan orang dewasa. Menurut Santrock (2003: 26) masa 
remaja dimulai kira-kira usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir antara 18 dan 22 
tahun. Kemudian Santrock memberikan penjelasan bahwa usia remaja awal kira-
kira sama dengan masa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan untuk usia remaja 
akhir berada kira-kira pada usia setelah 15 tahun. 
Masa remaja juga disebut dengan masa yang penuh dengan masalah 
(Mappiare, 1982: 34). Dimana pada saat remaja individu akan menghadapi berbagai 
masalah yang disebabkan oleh banyak hal, salah satunya pertentangan ataupun 





keluarga. Menurut Hurlock (1980: 233), terdapat beberapa sebab umum 
pertentangan keluarga selama masa remaja, yaitu: standar perilaku, metode disiplin, 
hubungan dengan saudara kandung, merasa menjadi korban, sikap yang sangat 
kritis, besarnya keluarga, perilaku yang kurang matang, memberontak terhadap 
sanak keluarga, dan masalah palang pintu. 
Pada hubungan antar saudara kandung tentunya akan belajar cara berinteraksi 
dan bersosialisasi karena hubungan ini adalah hubungan yang pertama kali dijalin 
oleh remaja selain hubungan dengan orang tua. Dunn dan Lussier (dalam Dottan 
dan Cohen, 2011: 1) menjelaskan hubungan antar saudara kandung ditandai dengan 
kehangatan, keterlibatan saudara dalam kehidupan satu sama lain, adanya konflik 
dan persaingan, dan paling sering digambarkan sebagai emosional yang ambivalen. 
Menurut Caplin (2002: 463) bahwa suatu kompetisi antara saudara kandung yaitu 
adik dan kakak laki-laki, adik dan kakak perempuan, atau adik perempuan dengan 
kakak laki-laki atau sebaliknya disebut dengan istilah sibling rivalry. 
Sibling rivalry banyak ditemukan pada keluarga yang memiliki anak lebih 
dari satu, seperti yang dikemukakan Bakwin H (dalam Leung dan Robson,1991: 
315) bahwa persaingan saudara kandung lebih intens terjadi pada keluarga kecil 
(keluarga dengan jumlah anak lebih sedikit) dibandingkan dengan keluarga yang 
memiliki banyak anak. Ketika sebuah keluarga tumbuh, intensitas persaingan 
cenderung menurun. Ini terjadi karena anak-anak dalam keluarga besar memiliki 
lebih banyak kesempatan untuk memahami pembagian cinta dan kasih sayang 





Sibling rivalry merupakan salah satu pola hubungan antar saudara kandung 
yang dapat menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang mucul 
dapat berupa peningkatan motivasi belajar, muculnya kasih sayang dan pengertian 
antar saudara. Sedangkan dampak negatif yang mucul adalah perilaku menyendiri 
dan menangis (Waluyo, 2010: 159). Sari (2013: 14) menambahkan bahwa dampak 
positif lain yang muncul akibat sibling rivalry adalah keinginan untuk selalu 
berprestasi lebih baik daripada saudara yang lain. Untuk dampak negatif dapat 
berupa penarikan diri dari lingkungan, menjadi individu yang pemurung, dan 
gangguan psikosomatis seperti ketika mengalami konflik dengan saudara kandung, 
tekanan dari orang tua, atau masalah dengan teman, individu akan merasa sakit dan 
mengeluhkan penyakit tertentu misalnya pusing, maag, dan asma. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh McNerney. A., & Usner (2014) 
yang dilakukan pada setiap rentang kehidupan antara usia 0-5 tahun, 5-10 tahun, 
10-15 tahun, 15-20 tahun, dan 20-25 tahun diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa usia 10-15 tahun memiliki tingkat tertinggi dalam persaingan antar saudara 
atau sibling rivalry. Hal ini juga didukung oleh pendapat Hurlock (2007: 208) 
bahwa masa remaja merupakan fase penuh konflik dan fase penuh pertentangan, 
tidak terkecuali dengan saudara kandung. 
Sibling rivalry pada remaja awal dapat terjadi karena pada masa anak-anak 
sibling rivalry antar saudara kandung tidak diatasi, sehingga terus meruncing pada 
saat individu menginjak usia remaja awal bahkan hingga dewasa. Sama halnya 
dengan pendapat Leung dan Robson (1991: 316) yang mengatakan bahwa sibling 





sakit hati dapat terbawa ke dalam hubungan orang dewasa. Individu akan tumbuh 
menjadi egois, agresif, destruktif, ragu-ragu, atau tidak aman. Selain itu, Priatna 
dan Yulia (dalam Novijar, 2012: 7) mengemukakan bahwa persaingan yang terus 
menerus dipupuk sejak kecil akan terus meruncing saat anak-anak beranjak dewasa, 
mereka akan terus bersaing dan terus mendengki, bahkan ada kejadian dimana 
saudara kandung saling membunuh karena memperebutkan warisan. Jadi, sibling 
rivalry yang terjadi pada masa remaja awal disebabkan oleh penanganan sibling 
rivalry yang tidak tuntas pada masa kanak-kanak sehingga terus berkembang. 
Menurut penelitian yang dilakukakan oleh Sopiah (2013) sibling rivalry yang 
tinggi banyak terjadi pada remaja awal antara usia 10-12 tahun dan usia 12-16 
tahun. Hasil penelitian Sopiah ini sejalan dengan fenomena sibling rivalry yang 
peneliti temukan melalui penyebaran kuesioner terbuka kepada 25 siswa SMPN 6 
Mandau yang peneliti lakukan pada bulan 4 Desember 2017. Dari 25 siswa 
didapatkan 23 siswa sering bermasalah dengan saudara kandungnya, seperti rebutan 
barang, rebutan permainan, bersikap tidak menyenangkan, tidak suka memiliki 
adik, bertengkar berupa agresi verbal seperti adu mulut, mengejek, membentak dan 
agresi non verbal seperti memukul, mencubit, menjambak rambut, bahkan kejar-
kejaran menggunakan pisau. 
Adanya kecenderungan sibling rivalry pada remaja awal sebagaimana 
tergambar pada fenomena di atas dikuatkan pula oleh Berk (2012: 576) yang 
mengatakan bahwa hubungan saudara kandung pada masa remaja akan melemah 
ketika adik lebih mandiri dan mereka menerima arahan yang semakin berkurang 





permasalahan yang muncul pada remaja terkait sibling rivalry, yaitu remaja 
menghina adik dan membenci sang kakak sehingga menimbulkan pertentangan dan 
juga dengan orang tua yang dianggap bersikap “pilih kasih”. Anggapan remaja yang 
seperti ini dipengaruhi oleh sikap yang diperlihatkan oleh orang tua kepada anak. 
Disadari ataupun tidak, setiap orang tua memperlakukan anak dengan sikap dan 
cara yang berbeda meskipun pada dasarnya orang tua tidak berniat untuk bersikap 
demikian. 
Menurut Suitor dkk (dalam Dottan dan Cohen, 2011: 4) mengatakan bahwa 
salah satu faktor yang telah diidentifikasi sebagai pengaruh dalam menentukan sifat 
hubungan saudara kandung adalah pengalaman individu dalam mendapatkan 
perbedaan pengasuhan di dalam keluarga. Perbedaan pengasuhan ini lebih mudah 
ditafsirkan dengan istilah favoritisme orang tua. Ini seperti yang dikemukakan oleh 
Harris dan Howard (1984: 45), favoritisme orang tua yaitu orang tua menyukai 
salah satu anak melebihi anak yang lainnya. Dari perbedaan perlakuan yang 
diberikan orang tua terhadap anak, maka akan muncul rasa bersaing dengan saudara 
kandung. Anak yang tidak disukai oleh orang tua akan berusaha untuk menyaingi 
saudaranya dengan tujuan untuk mendapatkan perlakuan yang sama dari orang tua 
mereka.  
Favoritisme orang tua merupakan hal yang telah diperkirakan dapat 
menciptakan negativitas dalam hubungan saudara kandung dengan mendorong 
perasaan persaingan, kemarahan, dan ketidakpercayaan (Volling dalam Dottan dan 
Cohen, 2011: 4). Hal ini sama dengan pendapat Schachter dan Stone (dalam Brody 





pada sibling rivalry, dan untuk konflik seumur hidup, persaingan dan kecemburuan 
antara saudara kandung.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa favoritisme orang tua 
dapat menimbulkan sibling rivalry. Namun, pendapat-pendapat tersebut merupakan 
hasil pemikiran dan penelitian yang ada di luar negeri sehingga peneliti ingin 
melakukan penelitian terkait favoritisme dan sibling rivalry di Indonesia. Hal ini 
disebabkan karena adanya perbedaan budaya, agama, dan adat istiadat sehingga 
temuan dan hasil penelitian yang dilakukan di luar negeri belum tentu akan 
memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan di Indonesia. Selain 
itu, dari data lapangan yang peneliti dapatkan bahwa adanya sibling rivalry yang 
dialami oleh remaja awal, tetapi belum diketahui secara jelas apakah terdapat 
favoritisme orang tua di dalam keluarga mereka. Hal ini yang menjadi dasar bagi 
peneliti untuk melihat hubungan antara favoritisme orang tua dengan sibling rivalry 
pada remaja awal di SMP N 6 Mandau. Penelitian ini dikemas dalam sebuah judul 
“Hubungan Antara Favoritisme Orang tua dengan Sibling Rivalry pada Remaja 
Awal”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan pada bagian 
sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 
“apakah ada hubungan positif antara favoritisme orang tua dengan sibling rivalry 






C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui positif atau negatifnya hubungan 
antara favoritisme orang tua dengan sibling rivalry pada remaja awal. 
D. Keaslian Penelitian 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tema penelitian yang sama 
dengan penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya: Penelitian yang dilakukan 
oleh Annisa Suryawardhani dan Pramesti Pradna Paramita (2015) dengan judul 
“Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pola Asuh Orang tua dengan Sibling Rivalry 
pada Remaja Awal”. Hasil penelitian menemukan terdapat hubungan antara 
persepsi pola asuh orang tua (permisif) dengan sibling rivalry pada remaja awal 
dengan arah negatif, terdapat hubungan antara persepsi pola asuh orang tua 
(otoriter) dengan sibling rivalry pada remaja awal yang menghasilkan arah positif 
dengan kekuatan hubungan yang lemah, dan juga terdapat hubungan antara persepsi 
pola asuh orang tua (otoritatif) dengan sibling rivalry pada remaja awal dan 
menghasilkan arah yang positif dengan kekuatan hubungan yang lemah. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Annisa Suryawardhani dan Pramesti Pradna 
Paramita dengan penelitian ini yaitu sama-sama menjadikan sibling rivalry sebagai 
variabel terikat (Y). Sementara itu perbedaannya terletak pada teori yang 
digunakan, Annisa Suryawardhani dan Pramesti Pradna Paramita menggunakan 
teori sibling rivalry yang dikemukakan oleh Buhrmester dan Furman sedangkan 
peneliti menggunakan teori sibling rivalry yang dikemukakan oleh Shaffer. Selain 
itu perbedaan lain terletak pada variabel bebas (X), Annisa Suryawardhani dan 





(X) dan membaginya menjadi 3 variabel yaitu permisif (X1), otoriter (X2), dan 
otoritatif (X3) sedangkan peneliti menggunakan favoritisme orang tua sebagai 
variabel bebas (X). 
Penelitian lain dilakukan oleh Titiek Idayanti dan Surya Mustikasari (2015) 
dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang tua dengan Sibling Rivalry pada Anak 
Usia Prasekolah (3-6 Tahun)”. Hasil penelitian menemukan terdapat hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan sibling rivalry pada anak usia prasekolah. 
Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Titiek Idayanti dan Surya 
Mustikasari adalah sama-sama menggunakan sibling rivalry sebagai variabel 
terikat (Y). Perbedaannya terletak pada variabel bebas (X) dan subjek yang 
digunakan. Pada penelitian Titiek Idayanti dan Surya Mustikasari menjadikan pola 
asuh orang tua sebagai variabel bebas (X) dan anak usia prasekolah sebagai 
subjeknya, sedangkan dalam penelitian ini menjadikan favoritisme  orang tua 
sebagai variabel bebas (X) dan remaja awal dengan rentang usia 12-15 tahun 
sebagai subjek. 
Penelitian terkait lainnya dilakukan oleh Cucu Sopiah, M. Sih Setija Utami, 
dan M. Yang Sopiah (2015) dengan judul “Hubungan Antara Pola Asuh 
Authoritarian dan Kecerdasan Emosi dengan Sibling Rivalry pada Remaja Awal”. 
Hasil penelitian menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara pola asuh 
authoritarian dan kecerdasan emosi dengan sibling rivalry pada remaja awal. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Cucu Sopiah, M. Sih Setija Utami, dan 
M. Yang Sopiah dengan penelitian ini adalah sama-sama menjadikan remaja awal 





(Y). Perbedaannya terletak pada variabel bebas (X), Cucu Sopiah, M. Sih Setija 
Utami, dan M. Yang Sopiah menjadikan pola asuh authoritarian dan kecerdasan 
emosi sebagai variabel bebas (X) sedangkan peneliti menjadikan favoritisme orang 
tua sebagai variabel bebas (X). 
Berdasarkan analisa tentang kesamaan dan perbedaan penelitian yang peneliti 
lakukan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis atau memiliki kedekatan, maka 
menurut peneliti belum ada penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan 
penelitian ini. Artinya penelitian yang menghubungkan favoritisme orang tua 
dengan sibling rivalry pada remaja awal belum pernah diteliti sehingga penelitian 
ini dapat dikategorikan baru. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan 
khususnya di bidang psikologi perkembangan dalam menangani sibling 
rivalry agar tidak berdampak negatif serta menghindari faktor-faktor 
penyebab yang memicu terjadinya sibling rivalry pada remaja awal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Remaja Awal 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi remaja awal 
agar dapat menghindari penyebab terjadinya sibling rivalry yang berdampak 






b. Bagi Orang Tua 
Melalui penelitian ini diharapkan orang tua dapat mengantisipasi 
timbulnya sibling rivalry pada diri anak dengan memperhatikan pola asuh yang 
diterapkan dan tidak selalu membandingkan, memihak, memberikan harapan 
yang berlebih antara satu anak dengan anak yang lainnya, serta tetap selalu 
berusaha untuk menciptakan persaingan yang sehat dan positif pada diri anak. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian dibidang yang sama dan dapat diteliti 





A. Sibling Rivalry 
1. Definisi Sibling Rivalry 
Sibling rivalry merupakan semangat kompetisi, kecemburuan dan 
kebencian yang timbul pada dua atau lebih saudara kandung (Shaffer, 2007: 
151). Dalam definisi lain, sibling rivalry dimaknai sebagai kompetisi antar 
saudara kandung, misalnya adik dan kakak laki-laki, adik dan kakak 
perempuan, atau adik perempuan dan kakak laki-laki (Chaplin, 2006: 463). 
Leung & Robson (1991: 314) menyebutkan bahwa sibling rivalry 
merupakan kompetisi antara saudara dalam hal cinta, kasih sayang, dan 
perhatian dari salah satu atau kedua orang tua atau untuk mendapatkan 
penghargaan tertentu. Hubungan antara saudara kandung bisa ditandai dengan 
persaingan dan konflik, tapi juga bisa menjadi salah satu hubungan terdekat dan 
intim yang dimiliki seseorang pada masa kanak-kanak, remaja, dan dewasa 
(Buhrmester & Furman dalam Volling, 2003: 3). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sibling 
rivalry adalah persaingan, kecemburuan, dan kebencian yang dirasakan seorang 
anak terhadap saudara kandungnya dalam hal memperebutkan kasih sayang dan 
perhatian orang tua. Hal ini terjadi baik dengan saudara kandung yang lebih tua, 
lebih muda maupun yang seumuran, atau yang berjenis kelamin sama ataupun 






2. Aspek-aspek Sibling Rivalry 
Menurut Shaffer (2007: 151) terdapat tiga reaksi sibling rivalry yaitu: 
a. Berperilaku agresif atau resentment (suka memaki/mengejek dan kontak 
fisik, merusak barang atau properti di sekitar, kemarahan dan perkelahian). 
Perasaan kesal dan marah akibat perlakuan yang berbeda dari orang tua 
dilampiaskan kepada saudara (kakak/adik). Menurut Boyle (dalam Priatna 
& Yulia, 2006: 7) terdapat berbagai macam reaksi sibling rivalry perilaku 
agresif seperti memukul, mencubit, melukai adiknya bahkan menendang, 
kemunduran seperti mengompol, menangis yang meledak-ledak, manja, 
rewel, menangis tanpa sebab, dan lain-lain. 
b. Kompetisi atau semangat untuk bersaing (tidak mau kalah, upaya menjegal, 
kurangnya interaksi yang ramah dan berperilaku jahat). 
Persaingan saudara mengakibatkan salah satu atau antar saudara kandung 
berusaha menang dari saudaranya atau tidak suka mengalah dari 
saudaranya. Anak-anak bersaing dan menganggap kelebihan mereka 
sebagai cara untuk mendapatkan perhatian, contohnya salah satu saudara 
menertawakan prestasi saudaranya yang lebih buruk darinya atau prestasi 
dia lebih baik dari adiknya. 
c. Perasaan iri atau cemburu dengan mencari perhatian (menjadi pengadu dan 
meningkatnya kekhawatiran) 
Rasa cemburu muncul jika anak merasa kesal karena salah satu orang tuanya 
memperlakukan anak berbeda satu sama lain. Biasanya ditunjukkan dengan 





dirinya sendiri saat melihat orangtua memuji saudaranya agar orang tua 
mengalihkan perhatian padanya. Anak juga menunjukkan dengan sikap 
sebaliknya yaitu anak menjadi penurut dan patuh, hal ini dilakukan untuk 
memperebutkan perhatian orang tua. Orang tua lebih sering untuk 
mendambakan anak yang baik, patuh dan pintar.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
tiga reaksi sibling rivalry yaitu: Perilaku agresif yang meliputi agresi verbal 
dan agresi fisik. Kompetisi atau semangat untuk bersaing, seperti tidak mau 
kalah, menjegal, kurang ramah, bersikap jahat. Serta perasaan iri atau 
cemburu, seperti menjadi pengadu dan merasa khawatir. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sibling Rivalry 
Sibling rivalry merupakan persaingan atau konflik yang terjadi pada 
hubungan antar saudara kandung. Ikatan antara saudara laki-laki dan 
perempuan berpengaruh untuk hubungan yang akan datang (Papalia, Old & 
Feldman, 1978). Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antar saudara 
kandung juga akan mempengaruhi sibling rivalry.  
Hurlock (1978: 207) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
hubungan antar saudara kandung, sebagai berikut: 
a. Sikap orang tua 
Sikap orang tua terhadap anak dipengaruhi sejauh mana anak mendekati 
keinginan dan harapan orang tua. Sikap orang tua juga dipengaruhi oleh sikap 
dan perilaku anak terhadap anak yang lain dan terhadap orang tuanya. Bila 





kurang menguntungkan dibandingkan bila mereka satu sama lain bergaul cukup 
baik. 
Anak yang lahir pertama, sebagai akibat pendidikan awal dan asosiasi 
yang erat dengan orang tua dari pada anak yang lahir kemudian. Jadi orang tua 
lebih sering menyukai anak yang pertama. Sebaliknya anak yang di tengah 
sering merasa bahwa orang tua pilih kasih dan mereka membenci saudara 
mereka. Sikap demikian menumbuhkan rasa iri hati dan permusuhan yang 
memepengruhi hubungan antar saudara kandung secara negatif. 
Terdapat beberapa bentuk sikap orang tua terhadap anak, yaitu 
melindungi secara berlebihan, permisivitas, memanjakan, penolakan, 
penerimaan, dominasi, tunduk pada anak, ambisi orang tua dan favoritisme 
(Hurlock, 1978: 204). 
b. Urutan kelahiran 
Semua anak diberi peran menurut urutan kelahiran dan mereka 
diharapkan memerankan peran tersebut. Jika anak menyukai peran yang 
diberikan padanya, semua berjalan dengan baik. Tetapi, peran yang diberikan 
itu bukanlah peran yang dipilih sendiri, maka kemungkinan untuk terjadi 
perselisihan besar sekali sehingga dapat menyebabkan memburuknya hubungan 
antar saudara. 
c. Jenis kelamin saudara kandung 
Perbedaan jenis kelamin mempengaruhi kualitas hubungan antar suadara 





yang sama menunjukkan kedekatan yang lebih besar dan konflik yang lebih 
kecil dibandingkan dengan saudara kandung yang berbeda jenis kelamin. 
d. Perbedaan usia 
Perbedaan usia antar saudara kandung mempengaruhi cara mereka 
bereaksi satu terhadap yang lain dan cara orang tua memperlakukan mereka. 
Bila anak-anak memiliki perbedaan usia yang besar, baik jika anak berjenis 
kelamin sama maupun berlawanan, hubungan yang tercipta lebih ramah, 
kooperatif dan kasih-mengasihi terjalin daripada bila usia mereka berdekatan. 
Sementara perbedaan usia yang kecil, terlepas dari jenis kelamin kedua saudara 
itu, cenderung meningkatkan perselisihan antar mereka. 
e. Jumlah saudara 
Jumlah saudara yang kecil cenderung menghasilkan hubungan yang lebih 
banyak perselisihan daripada jumlah saudara yang besar. Bila hanya ada dua 
atau tiga anak dalam keluarga, mereka lebih sering bersama daripada jika 
jumlahnya besar. Karena perbedaan usia juga mungkin sekali kecil, orang tua 
mengharapkan mereka untuk main dan melakukan hal bersama-sama. Namun, 
pengawasan orang tua yang santai dan permisif terhadap perilaku anak akan 
memungkinkan antagonisme dan permusuhan terjadi secara terbuka sehingga 
terciptanya suasana perselisihan. Sementara jika terdapat banyak anak, maka 
disiplin cenderung otoriter sehingga jika ada antagonisme dan permusuhan akan 






f. Jenis disiplin 
Hubungan antar saudara kandung tampak lebih rukun dalam keluarga 
yang menggunakan disiplin otoriter dibandingkan dengan keluarga yang 
mengikuti pola permisif. Bila anak dibiarkan bertindak sesuka hati, hubungan 
antar saudara kandung sering tidak terkendalikan lagi. Disiplin yang demokratis 
dapat mengatasi sebagian kekacauan akibat disiplin permisif, tetapi dampaknya 
tidak sebesar dampak disiplin otoriter. Dengan sistem demokratis, anak belajar 
mengapa mereka harus memberi dan menerima atas dasar kerjasama. 
Sementara pada sistem otoriter, anak dipaksa melakukannya dan hal ini 
menimbulkan rasa benci. 
g. Pengaruh orang lain 
Kehadiran orang luar di rumah, tekanan orang luar pada anggota keluarga 
dan perbandingan anak dengan saudara kandungnya oleh orang luar akan 
mempengaruhi hubungan mereka. Orang lain, baik anggota keluarga maupun 
teman orang tua atau guru dapat menimbulkan atau memperhebat ketegangan 
yang telah ada dalam hubungan antar saudara kandung dengan membandingkan 
anak yang satu dengan anak yang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
sibling rivalry yaitu: sikap orang tua, urutan kelahiran, jenis kelamin, perbedaan 
usia, jumlah saudara, jenis disiplin, dan pengaruh orang lain. Selain itu, menurut 
Leung & Robson (1991: 315) sibling rivalry lebih sering terjadi jika orang tua 
menunjukkan faviritisme, anak yang tidak disukai akan merasa sakit hati dan 





B. Favoritisme Orang tua 
1. Definisi Favoritisme Orang tua 
Rowe dan Plomin (1981: 528) mendefinisikan favoritisme orang tua 
sebagai perbedaan perlakuan orang tua dalam hal afeksi dan kontrol terhadap 
anak-anak mereka. Menurut Rose (dalam Moharib, 2013: 1497) favoritisme 
orang tua juga disebut dengan perbedaan perlakuan orang tua/parental 
differential treatment. Tidak jauh berbeda dengan dua pendapat di atas, Dottan 
dan Cohen (2011: 4) menjelaskan favoritisme orang tua sebagai penafsiran dari 
differential parenting yang merupakan perbedaan dalam cara orang tua 
berperilaku terhadap satu anak dengan anak yang lainnya. Selain itu menurut 
Brody (1998: 269), favoritisme orang tua adalah suatu proses dalam keluarga 
yang memperlakukan atau dianggap memperlakukan salah satu atau beberapa 
anak lebih positif daripada anak yang lain.  
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa favoritisme 
orang tua adalah sikap orang tua yang cenderung memberikan perlakuan 
berbeda dalam bentuk afeksi dan kontrol kepada salah satu anak mereka 
sehingga dapat menyebabkan konflik, kompetisi dan kecemburuan antar 
saudara kandung.  
2. Aspek-aspek Favoritisme Orang tua 
Aspek favoritisme menurut Rowe dan Plomin (dalam Daniels dan Plomin, 







Suatu kebutuhan manusia akan cinta dan kasih sayang. Dapat berupa 
respon yang baik, perlakuan yang hangat, rasa disukai serta adanya 
unsur memberi dan menerima. 
b. Kontrol 
Kontrol merupakan kendali yang dilakukan orang tua pada anak 
dengan memberi batasan-batasan jelas mengenai baik-buruk suatu hal 
beserta dampaknya dan disampaikan pada anak dengan bijak. 
Terdapat dua aspek favoritisme yaitu afeksi dan kontrol. Dari kedua aspek 
tersebut maka dapat dilihat ada atau tidaknya favoritisme orang tua terhadap 
anak-anak mereka. 
C. Remaja 
1. Definisi Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa (Berk, 2012: 495). Semua aspek perkembangan dalam masa remaja 
secara global berlangsung antara umur 12-21 tahun dengan pembagian usia 12-
15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja 
pertengahan, 18-21 tahun adalah masa remaja akhir (Monks, 2009: 262).  
Perubahan psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual, 
kehidupan emosi, dan kehidupan sosial. Perubahan fisik mencakup organ 
seksual yaitu alat-alat reproduksi sudah mencapai kematangan dan mulai 





Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang mengalami 
perubahan secara fisik dan psikologis. Oleh karena itu, pada masa remaja 
banyak terjadinya permasalahan seperti pertentangan atau pun konflik dengan 
diri sendiri dan lingkungan sekitar. 
2. Ciri Penting Remaja Awal  
Pada masa remaja awal terdapat gejala-gejala yang disebut dengan 
negative phase. Hurlock (dalam Mappiare, 1982: 32) menguraikan cukup 
lengkap tentang negative phase yang pokok-pokoknya sebagai berikut: 
a. Keinginan untuk menyendiri (desire of isolation) 
b. Berkurang kemauan untuk bekerja (disinclination to work) 
c. Kurang koordinasi fungsi-fungsi tubuh (incoordinations) 
d. Kejemuan (boredom) 
e. Kegelisahan (retlessness) 
f. Pertentangan sosial (social antagonism) 
g. Penantangan terhadap kewibawaan orang dewasa (resistence to authority) 
h. Kepekaan perasaan (heightened emotionality) 
i. Kurang percaya diri (lack of self confidence) 
j. Mulai timbul minat pada lawan jenis (preoccupation with sex) 
k. Kepekaan perasaan susila (excessive modesty) 
l. Kesukaan berkhayal (day dreaming) 
Berdasarkan penjelasan di atas, remaja awal identik dengan gejala 





menunjukkan gejala-gejala negatif yang berkaitan dengan psikologis, 
emosional dan sosialnya. 
3. Remaja dan Sibling Rivalry 
Pada masa remaja awal merupakan masa yang mengalami pergeseran nilai 
dan peran yang membingungkan. Berdasarkan penelitian McNerney& Usner 
(2014: 7) kategori usia dengan tingkat persaingan tertinggi adalah 10-15 tahun. 
Hal ini dikarenakan pada usia ini, remaja mengalami kehidupan yang sensitif 
terhadap perubahan yang terjadi pada diri mereka sehingga memicu terjadinya 
persaingan. Adapun beberapa bentuk persaingan yang terjadi dapat berupa 
persaingan fisik dan akademik. 
Selain itu, rasa tidak aman dan kerentanan yang dialami oleh kebanyakan 
remaja pada usia ini akan menghasilkan konsep diri yang terancam dan akan 
menyebabkan mereka berlomba-lomba mencari perhatian dan sumber daya 
yang akan menegaskan kembali perasaan diri yang semakin kabur. 
D. Kerangka Pemikiran 
Dalam mengkaji hubungan antara favoritisme orang tua dengan sibling 
rivlalry pada remaja awal, peneliti menggunakan konsep teori favoritisme orang 
tua yang dikemukakan oleh Rowe dan Plomin (1981) dan konsep teori sibling 
rivalry yang dikemukakan oleh Shaffer (2007). 
Remaja awal merupakan masa yang sensitif terhadap perubahan dan juga 
pertentangan. Banyak masalah yang muncul terkait perubahan yang terjadi 
meliputi aspek biologis, psikologis, sosial, dan emosional. Selain itu timbul juga 





lingkungan keluarga. Biasanya pada masa remaja awal ini hubungan keluarga 
berada pada titik terendah (Hurlock, 1980: 238). Dimana remaja awal lebih 
fokus kepada teman sebaya ataupun kelompok sosial yang baru. Hubungan 
orang tua dengan anak dan juga hubungan antar saudara merupakan salah satu 
hal yang perlu diperhatikan terkait hubungan keluarga yang menyebabkan 
masalah pada masa remaja. Hal ini didukung oleh pendapat Hurlock (1980: 233) 
mengenai beberapa sebab umum pertentangan dalam keluarga selama masa 
remaja yang salah satunya adalah hubungan dengan saudara kandung. 
Hubungan saudara kandung ditandai dengan kehangatan, keterlibatan saudara 
dalam kehidupan satu sama lain, adanya konflik dan persaingan, dan paling 
sering digambarkan sebagai emosional yang ambivalen (Dottan dan Cohen, 
2011: 1). Jika dalam hubungan saudara kandung lebih banyak menonjolkan 
konflik dan persaingan, maka hubungan saudara kandung tersebut dikenal 
dengan istilah sibling rivalry. 
Sibling rivalry merupakan semangat kompetisi, kecemburuan dan 
kebencian yang timbul pada dua atau lebih saudara kandung (Shaffer, 2007: 
151). Sibling rivalry dapat ditandai dengan adanya reaksi berupa perilaku 
agresif atau resentment (suka memaki/mengejek dan kontak fisik, merusak 
barang disekitar, kemarahan dan perkelahian), kompetisi atau semangat untuk 
bersaing, dan perasaan iri atau cemburu dengan mencari perhatian. Sibling 
rivalry pada remaja awal dapat berbentuk persaingan dari segi fisik dan 
akademis karena pada usia ini remaja awal sangat sensitif terhadap perubahan 





persaingan dalam memperebutkan cinta dan kasih sayang dari orang tua telah 
lebih dulu muncul dari pada persaingan dalam bidang akademik (Leung & 
Robson, 1991: 315). Bila ditangani dengan benar, persaingan yang sehat di 
antara saudara kandung akan mengarah pada perolehan keterampilan sosial, 
interpersonal, dan kognitif yang penting bagi perkembangan anak. Namun, jika 
salah kelola persaingan dapat menyebabkan masalah psikologis di kemudian 
hari (Leung & Robson, 1991: 314).  
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi sibling rivalry seperti yang 
dikemukakan Hurlock (1978: 204), salah satu faktor yang mempengaruhi 
sibling rivalry adalah sikap orang tua yang khas seperti favoritisme orang tua. 
Menurut Rowe dan Plomin (1981: 528), favoritisme orang tua merupakan 
perbedaan perlakuan orang tua dalam hal afeksi dan kontrol terhadap anak-anak 
mereka. Favoritisme orang tua terhadap anak seringkali memiliki alasan 
tertentu, seperti perbedaan kebutuhan anak sesuai usianya dan adanya kondisi-
kondisi tertentu misalnya ada anak yang mengalami sakit kronis atau 
berkebutuhan khusus. Hal ini didukung oleh pendapat Rowe dan Plomin (1981: 
528) yang mengatakan bahwa favoritisme orang tua dipengaruhi oleh 
karakteristik setiap anak. Namun, karena tingkat kematangan emosi yang belum 
sempurna, remaja awal seringkali mempersepsi secara global bahwa orang tua 
mereka pilih kasih. Secara sadar maupun tidak sadar, anak membentuk 
pengalaman dari persepsi mereka bahwa mereka adalah anak yang kurang 
disayang diantara saudaranya yang lain (Feinberg & Hetherington, 2001: 33). 





bersaing diantara saudara kandung untuk mendapatkan kasih sayang, respon 
yang baik, perlakuan yang hangat, rasa disukai dan kontrol yang sama dari 
orang tua mereka. 
Favoritisme orang tua dapat berkonstribusi pada sibling rivalry sehingga 
menyebabkan konflik, kompetisi dan kecemburuan seumur hidup antara 
saudara kandung (Schachter dan Stone dalam Brody, 1998: 269). Remaja awal 
yang mengalami favoritisme orang tua akan merasa iri atau cemburu sehingga 
timbul persaingan untuk mendapatkan perlakuan yang sama dari orang tua. 
Sejalan dengan pendapat Leung dan Robson (1991: 315) yang mengatakan 
bahwa sibling rivalry lebih sering terjadi jika orang tua menunjukkan 
favoritisme, anak yang tidak disukai akan merasa sakit hati dan dapat memusuhi 
saudara yang disayangi orang tua. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
favoritisme orang tua dapat mempengaruhi terjadinya sibling rivalry. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang disusun dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan positif antara favoritisme orang tua dengan sibling rivalry 
pada remaja awal. Semakin tinggi favoritisme orang tua maka semakin tinggi 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk 
mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi 
dalam satu variabel berhubungan dengan variabel lain. Adapun variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel favoritisme orang tua dengan 
variabel sibling rivalry pada remaja awal.  
B. Identifikasi Variabel 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 61). Adapun 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Variabel bebas (X)   Favoritisme Orang Tua 
Variabel terikat (Y)   Sibling Rivalry 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 
diamati (Azwar, 2005). Definisi operasional dari variabel dalam penelitian ini 








1. Sibling Rivalry 
Sibling rivalry diartikan sebagai persaingan, kecemburuan, dan kebencian 
yang dirasakan remaja awal terhadap saudara kandungnya dalam hal 
memperebutkan kasih sayang dan perhatian orang tua. Adapun aspek yang 
digunakan untuk mengukur sibling rivalry dikemukakan oleh Shaffer (2002: 
151) sebagai berikut: 
a. Perilaku agresif atau resentment, seperti suka memaki/ mengejek, atau 
melakukan kontak fisik, atau merusak barang, atau marah, atau berkelahi. 
b. Kompetisi atau persaingan, seperti tidak mau kalah, atau menjegal, atau 
kurang ramah, atau bersikap jahat. 
c. Perasaan iri atau cemburu, seperti mencari perhatian, atau menjadi 
pengadu, atau merasa khawatir. 
2. Favoritisme Orang Tua 
Favoritisme merupakan sikap orang tua yang dimaknai oleh remaja yang 
cenderung memberikan perlakuan yang berbeda kepada remaja dan saudara 
kandung sehingga dapat menyebabkan konflik, kompetisi dan kecemburuan 
antar saudara kandung. Adapun aspek favoritisme disusun berdasarkan teori 
Rowe dan Plomin (dalam Daniels dan Plomin, 1985: 5) sebagai berikut: 
a. Afeksi, yaitu berupa respon yang baik, atau perlakuan yang hangat, atau 
rasa disukai, atau adanya unsur memberi dan menerima. 
b. Kontrol, meliputi kendali orang tua terhadap anak atau batasan-batasan 






D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Peneitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 6 Mandau dengan karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Berusia 12-15 tahun. Rentang usia tersebut jika mengacu kepada teori 
Monks, dkk (2009: 262) merupakan usia remaja awal. 
b. Memiliki saudara kandung yang tinggal serumah 
c. Tinggal serumah bersama orang tua 
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka jumlah populasi yang telah 
memenuhi karakteristik tersebut sebanyak 336 siswa. Adapun rincian populasi 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1  
Rincian populasi 





2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan kepada populasi, maka sampel diambil secara representatif, 
artinya sampel harus mencerminkan dan bersifat mewakili populasi. Roscoe 





dalam penelitian antara 30 sampai 500. Dalam menentukan sampel untuk 
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat error atau 






N = Ukuran populasi 
N = Ukuran Sampel 
E = Tingkat kesalahan (%) 


















Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 182 remaja awal. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan suatu proses seleksi sampel yang 
dibutuhkan dalam penelitian dari populasi yang ada, sehingga jumlah sampel 
mewakili keseluruhan populasi yang ada (Sugiyono, 2015: 62). Adapun teknik 





sampling yang artinya penentuan anggota sampel peneliti mengambil wakil-
wakil dari tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan 
dengan jumlah anggota subjek yang ada dalam masing-masing kelompok 
tersebut. Berikut adalah rumus mendistribusikan sampel dengan menggunakan 
proportional random sampling: 
𝑛
𝑘
 x jumlah sampel 
Keterangan: 
n = jumlah sampel pada tingkatan kelas 
k = jumlah populasi 
Tabel 3.2 
Rincian sebaran subjek 












 x 182 = 65 65 subjek 
Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 7 sebanyak 60 subjek, siswa kelas 8 sebanyak 57 subjek dan siswa 
kelas 9 sebanyak 65 subjek dengan total keseluruhan subjek adalah 182 siswa.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penetian ini dilakukan dengan menggunakan 
instrumen pengumpulan data berupa skala psikologi, yaitu skala sibling rivalry 
dan skala favoritisme orang tua. Skala merupakan suatu alat ukur yang 
stimulusnya merupakan pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkapkan atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap perilaku 





penelitian ini menggunakan model skala likert yaitu digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2010: 134). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini berisi pernyataan-pernyataan 
mengenai objek sikap yang terdiri dari pernyataan favorable (mendukung) dan 
pernyataan unfavorable (tidak mendukung). Terdapat empat alternatif jawaban 
yang digunakan dalam skala penelitian ini yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk pernyataan favorable 
maka diberi skor mulai 4-1 dan untuk pernyataan unfavorable diberi skor mulai 
1-4.  
1. Skala Sibling rivalry 
Skala sibling rivalry disusun untuk mengidentifikasi adanya reaksi sibling 
rivalry pada remaja awal. Skala ini mengacu pada tiga aspek sibling rivalry 
yaitu perilaku agresif atau resentment, kompetisi atau persaingan, dan perasaan 
iri dengan mencari perhatian. Dalam penelitian ini skala sibling rivalry yang 
digunakan merupakan hasil modifikasi dari skala yang dibuat oleh Syabani Aziz 
(2019). Skala ini terdiri dari 26 aitem yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 
15 aitem termasuk bagian favorable dan 11 aitem termasuk bagian unfavorable. 












1.  Perilaku agresif atau 
resentment, seperti suka 
memaki/ mengejek, atau 
melakukan kontak fisik, 
atau merusak barang, atau 
marah, atau berkelahi 
7,4,8,13,19,5 21,26 8 
2.  Kompetisi atau 
persaingan, seperti tidak 
mau kalah, atau menjegal, 
atau kurang ramah, atau 
bersikap jahat 
10,14,9,1 11,2,17,23,3 9 
3.  Perasaan iri atau cemburu, 
seperti mencari perhatian, 
atau menjadi pengadu, atau 
merasa khawatir 
12,15,6,16,18 20,22,25,24 9 
 Jumlah 15 11 26 
2. Favoritisme Orang Tua 
Skala favoritisme orang tua bertujuan untuk mengidentifikasi adanya 
kejadian pilih kasih atau perbedaan perlakuan orang tua. Skala ini disusun oleh 
peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Rowe dan Plomin 
(dalam Daniels dan Plomin, 1985: 5) yaitu: afeksi dan kontrol. Skala ini terdiri 
dari aitem yang terdiri dari dua kelompok, yaitu aitem favorable dan aitem 












1.  Afeksi, yaitu berupa respon 
yang baik, atau perlakuan 
yang hangat, atau rasa 
disukai, atau adanya unsur 
memberi dan menerima 
1, 2, 5, 6, 
10, 11, 12, 
14, 15, 16, 
17, 18 
22, 23 14 
2.  Kontrol, meliputi kendali 
orang tua terhadap anak atau 
batasan-batasan yang 
diterapkan orang tua pada 
anak 
3, 4, 7, 8, 
9, 13, 19, 
20, 21  
- 9 
Jumlah  21 2 23 
F. Reliabilitas dan Validitas 
1. Uji Coba Alat Ukur 
Uji coba alat ukur perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian agar 
dapat mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. Uji coba alat 
ukur ini dilakukan pada tanggal 20-23 Agustus 2019. Subjek yang digunakan 
untuk uji coba alat ukur adalah siswa kelas 7 dan 8 SMPN 6 Mandau dengan 
jumlah subjek 80 siswa. 
Uji coba alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
memberikan skala penelitian kepada siswa yang menjadi subjek penelitian 
untuk uji coba alat ukur. Alat ukur yang diujicobakan adalah skala sibling 
rivalry yang terdiri dari 26 aitem yang mencakup tiga aspek dan skala 
favoritisme orang tua  yang terdiri dari 23 aitem yang mencakup dua aspek.  
Setelah melakukan uji coba alat ukur, maka selanjutnya akan dilakukan 
penskoran. Kemudian dilanjutkan dengan menguji validitas dan reliabilitas 






Validitas merupakan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen ukur 
dapat dikatan memiliki validitas tinggi apabila instrumen ukur tersebut mampu 
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuan 
dikenakannya instrumen ukur tersebut. Tes yang tidak menghasilkan data yang 
tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai instrumen ukur yang 
memiliki validitas rendah (Azwar, 2009: 103). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas tampang 
dan validitas isi. Validitas tampang adalah validitas yang paling rendah 
signifikannya karena hanya didasarkan pada penilaian format penampilan tes 
dan kesesuaian konteks aitem dengan tujuan ukur tes. Sedangkan validitas isi 
menunjukkan sejauh mana aitem-aitem dalam instrumen ukur mencakup 
keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur. Validitas ini dievaluasi dengan 
nalar dan akal sehat (common sense) oleh profesional judgement dengan 
menilai apakah isi alat ukur memang mendukung konstrak teoritik yang diukur 
(Azwar, 2009: 45). Dalam hal ini yang bertindak sebagai profesional judgement 
adalah dosen pembimbing dan narasumber. 
3. Uji Daya Beda Aitem 
Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan 
antara individu atau kelompok yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut 
yang diukur (Azwar, 2015: 80). Nilai koefesien korelasi aitem total bergerak 





koefesien korelasi mendekati nilai 0 maka koefesien korelasinya rendah, artinya 
fungsi aitem tersebut tidak cocok dengan fungsi ukur skala dan daya bedanya 
rendah. 
Dalam penelitian ini, untuk uji daya beda diskriminasi digunakan teknik 









i = Skor aitem 
X = Skor skala 
n = Banyaknya subjek  
Untuk mengolahnya peneliti menggunakan bantuan program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) 24.0 for windows, dengan cara 
menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap butir aitem dengan skor total. 
Pada umumnya skala psikologi menggunakan nilai diatas 0,30 atau diatas 
0,25 sebagai penentu indeks daya diskriminasi. Apabila suatu aitem telah 
mencapai nilai tersebut maka dianggap mengindikasikan daya diskriminasi 
yang baik. Namun, jika jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan maka peneliti dapat menurunkan 0,30 menjadi 0,25 (Azwar, 2015: 
86). Dalam penelitian ini koefesien yang digunakan sebagai batas valid yaitu 
0,25. 
Berdasarkan hasil uji coba pada skala sibling rivalry, dari 26 aitem terdapat 
18 aitem yang valid dengan nilai korelasi aitem total berkisar antara 0,270 
sampai 0,705 dan terdapat 8 aitem yang gugur. Berikut tabel rincian blue print 










F UF F UF 
1.  Perilaku agresif atau 
resentment, seperti suka 
memaki/ mengejek, 
atau melakukan kontak 
fisik, atau merusak 
barang, atau marah, 
atau berkelahi 
7, 5, 8, 
13, 19 
21 4 26 8 
2.  Kompetisi atau 
persaingan, seperti 
tidak mau kalah, atau 
menjegal, atau kurang 





1, 10 17 9 
3.  Perasaan iri atau 
cemburu, seperti 
mencari perhatian, atau 




20, 22 12 24, 25 9 
 Jumlah 11 7 4 4 26 
Berdasarkan hasil uji coba alat ukur dan telah didapatkan aitem valid dan 
membuang aitem yang gugur, maka disusun kembali blue print skala sibling 












1.  Perilaku agresif atau 
resentment, seperti suka 
memaki/ mengejek, atau 
melakukan kontak fisik, 
atau merusak barang, atau 
marah, atau berkelahi 
5, 3, 6, 9, 14 16 6 
2.  Kompetisi atau persaingan, 
seperti tidak mau kalah, atau 
menjegal, atau kurang 
ramah, atau bersikap jahat 
7, 10 1, 2, 8, 18 6 
3.  Perasaan iri atau cemburu, 
seperti mencari perhatian, 
atau menjadi pengadu, atau 
merasa khawatir 
4, 11, 12, 13 15, 17 6 
 Jumlah 11 7 18 
 Pada skala favoritisme orang tua yang terdiri dari 23 aitem, terdapat 21 
aitem yang valid dengan nilai korelasi aitem total berkisar antara 0,291 sampai 
0,689 dan 2 aitem yang gugur. Berikut tabel rincian blue print untuk aitem yang 
valid dan aitem yang gugur pada skala favoritisme orang tua. 
 Tabel 3.7 




F UF F UF 
1.  Afeksi, yaitu berupa 
respon yang baik, atau 
perlakuan yang hangat, 
atau rasa disukai, atau 
adanya unsur memberi 
dan menerima 





- - 22, 23 14 
2.  Kontrol, meliputi 
kendali orang tua 
terhadap anak atau 
batasan-batasan yang 
diterapkan orang tua 
pada anak 
3, 4, 7, 8, 
9, 13, 19, 
20, 21  
- - - 9 





Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka 
disusun kembali blue print skala favoritisme orang tua yang akan digunakan 
untuk penelitian. Berikut tabel rincian blue print skala favoritisme orang tua. 
Tabel 3.8 





1.  Afeksi, yaitu berupa 
respon yang baik, atau 
perlakuan yang 
hangat, atau rasa 
disukai, atau adanya 
unsur memberi dan 
menerima 
1, 2, 5, 6, 10, 11, 
12, 14, 15, 16, 
17, 18 
- 12 
2.  Kontrol, meliputi 
kendali orang tua 
terhadap anak atau 
batasan-batasan yang 
diterapkan orang tua 
pada anak 
3, 4, 7, 8, 9, 13, 
19, 20, 21  
- 9 
Jumlah  21 - 21 
4. Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan suatu usaha untuk mengetahui sajauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap suatu gejala yang sama dengan alat ukur yang sama pula (Azwar, 
2009: 4). Uji reliabilitas menggunakan teknik alpha cronbach dengan rumus 
sebagai berikut: 
α = 2 [
1−𝑆1
  2+𝑆2
  2 
𝑆𝑥





2  = Variabel belahan 1 dan variabel skor belahan 2 
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Untuk mengolahnya peneliti menggunakan bantuan program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) 24.0 for windows. Apabila nilai alpha 
cronbach semakin mendekati nilai 1 maka dapat dikatakan bahwa alat ukur 
yang dipakai semakin reliabel atau terpercaya.  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, keseluruhan aitem sibling 
rivalry diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,876 dan untuk keseluruhan 
aitem favoritisme orang tua diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,891. 
Artinya kedua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang kuat 
sehingga reliabel atau terpercaya. 
G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ini yang digunakan untuk menguji 
hipotesis tersebut yaitu menggunakan analisis korelasi product moment oleh 
Pearson. Menurut Sugiyono (2013) analisis korelasi product moment bertujuan 
untuk menguji ada tidaknya hubungan antara variabel (X) yaitu favoritisme 
orang tua dengan variabel (Y) yaitu sibling rivalry. Adapun rumus yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut: 













rxy         = Koefisien korelasi Product Moment antara favoritisme orang tua 
dengan sibling rivalry 
n = Jumlah subjek yang diteliti 
X = Favoritisme orang tua 
Y = Sibling Rivalry 
XY = Jumlah perkalian skor 
∑X = Jumlah perkalian skor favoritisme orang tua 





Dalam perhitungannya dilakukan dengan bantuan analisis statistik melalui 
perhitungan SPSS versi 24.0 for windows. Data hasil pengukuran favoritisme 
orang tua yang dikumpulkan melalui skala dan dikorelasikan dengan data 
sibling rivalry yang juga diperoleh melalui skala.  
H. Lokasi Dan Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Mandau yang berlangsung pada  tiga 
hari yaitu tanggal 11 Oktober 2019 mulai pukul 14.00 WIB hingga pukul 
15.00 WIB, kemudian dilanjutkan pada tanggal 14 Oktober 2019 mulai pukul 
08.30 WIB hingga pukul 09.00 WIB dan tanggal 15 Oktober 2019 mulai pukul 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara favoritisme orang tua dan sibling rivalry 
pada remaja awal. Dari analisis tambahan, terdapat perbedaan tingkat favoritisme 
orang tua berdasarkan jenis kelamin dan jumlah saudara. Remaja awal yang 
mengalami favoritisme orang tua lebih tinggi yaitu remaja awal yang berjenis 
kelamin laki-laki, sementara itu berdasarkan jumlah saudara maka didapatkan hasil 
bahwa remaja awal yang mengalami favoritisme orang tua tertinggi yaitu pada 
remaja awal yang dua bersaudara mengalami favoritisme orang tua lebih tinggi 
dibandingkan dengan remaja awal yang tiga bersaudara, empat bersaudara, lima 
bersaudara, dan lebih dari lima bersaudara. Selain itu, ditemukan juga bahwa tidak 
ada perbedaan tingkat sibling rivalry ditinjau dari jenis kelamin, usia, urutan 
kelahiran, dan jumlah saudara. 
Variabel Favoritisme orang tua memberikan pengaruh terhadap variabel 
sibling rivalry dengan sumbangan efektif sebesar 27,8% dan 72,2% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. Kemudian untuk sumbangan efektif per aspek, variabel 
favoritisme orang tua memberikan sumbangan efektif lebih besar terhadap sibling 
rivalry adalah aspek afeksi dengan persentase 22,6% dibandingkan aspek kontrol 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
saran yang diajukan antara lain: 
1. Saran Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian ini, karena sumbangan efektif favoritisme 
orang tua sebesar 27,8% terhadap sibling rivalry maka masih banyak 
dipengaruhi oleh faktor yang lain. Dengan demikian, bagi peneliti selanjutnya 
yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan tema yang sama diharapkan 
agar dapat memperluas area penelitian, tidak hanya melihat hubungan 
favoritisme orang tua dengan sibling rivalry saja tetapi juga memperhatikan 
faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi sibling rivalry. 
2. Saran Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa favoritisme 
orang tua mempengaruhi terjadinya sibling rivalry  pada remaja awal, dengan 
demikian disarankan bagi orang tua agar tidak menampakkan favoritisme orang 
tua dalam bentuk tindakan terhadap anak-anak mereka sehingga tidak terkesan 
pilih kasih yang menyebabkan persaingan dan kecemburuan diantara anak-anak. 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(SKALA SIBLING RIVALRY) 
1. Definisi Operasional 
Sibling rivalry diartikan sebagai persaingan, kecemburuan, dan 
kebencian yang dirasakan remaja awal terhadap saudara kandungnya dalam 
hal memperebutkan kasih sayang dan perhatian orangtua. 
2. Aspek Sibling Rivalry 
Tiga reaksi sibling rivalry yang dikemukakan oleh Shaffer (2002) sebagai 
berikut: 
a. Berperilaku agresif atau resentment  seperti suka memaki/mengejek, 
kontak fisik, merusak barang atau properti disekitarnya, marah dan 
berkelahi. 
Perasaan kesal dan marah akibat perlakuan yang berbeda dari 
orangtua dilampiaskan kepada saudaranya (kakak/adik). Hurlock 
(2005) juga menyampaikan bahwa kecemburuan terhadap saudara 
kandung dapat ditunjukkan melalui perilaku agresif seperti memukul, 
mencakar, melukai, dan berusaha mengalahkan saingannya 
(saudaranya), melempar barang, menyerang orangtua dan sebagainya. 
b. Kompetisi atau semangat untuk bersaing, seperti tidak mau kalah, 
menjegal, kurang ramah, bersikap jahat. 
Persaingan saudara ini mengakibatkan salah satu atau antar 
saudara kandung berusaha menang dari saudaranya atau tidak suka 
mengalah dari saudaranya. Anak-anak bersaing dan menganggap 
kelebihan mereka sebagai cara untuk mendapatkan perhatian. 
c. Perasaan iri atau cemburu, seperti menjadi pengadu dan merasa 
khawatir 
Rasa cemburu muncul jika anak merasa kesal karena salah satu 
anak diperlakukan berbeda oleh orangtuanya. Biasanya perasaan 
seperti ini ditunjukkan dengan mencari perhatian secara berlebihan 
seperti salah satu anak menyakiti diri sendiri agar lebih diperhatikan 
dibandingkan saudaranya yang lain. Bahkan bisa jadi anak bersikap 
sebaliknya, yaitu anak menjadi penurut dan patuh untuk 
memperebutkan perhatian orangtua. Orangtua sering mendambakan 
anak yang baik, patuh, dan pintar. 
3. Skala yang digunakan 
a. Buat sendiri  (-) 
b. Terjemahan  (-) 
c. Modifikasi  (√) 
4. Jumlah Aitem 
Aitem dalam skala ini berjumlah 26 aitem 
  
5. Format Respon 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif 
jawaban yaitu: 
a. SS  = Sangat Sesuai 
b. S  = Sesuai 
c. TS  = Tidak Sesuai 
d. STS = Sangat Tidak Sesuai 
6. Penilaian Setiap Aitem 
Pada bagian ini peneliti memohon kepada siswa untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui aspek sibling rivalry yaitu kecemburuan terhadap saudara 
kandung. Siswa dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 
(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 
salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Sangat Sesuai, 
Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. Untuk jawaban yang dipilih, 
mohon siswa berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan. 
 
   
   
LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(SKALA FAVORITISME ORANG TUA) 
1. Definisi Operasional 
Favoritisme merupakan sikap orang tua yang cenderung 
memberikan perlakuan yang berbeda kepada remaja dan saudara kandung 
sehingga dapat menyebabkan konflik, kompetisi dan kecemburuan antar 
saudara kandung. 
2. Aspek Favoritisme Orang tua 
Adapun aspek favoritisme disusun berdasarkan teori Rowe dan 
Plomin (dalam Daniels dan Plomin, 1985: 5) sebagai berikut: 
a. Afeksi yang dapat berupa respon yang baik, perlakuan yang hangat, 
rasa disukai serta adanya unsur memberi dan menerima. 
b. Kontrol, seperti kendali yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak 
dan juga batasan-batasan yang diterapkan orang tua pada anak. 
3. Skala yang digunakan 
a. Buat sendiri  (√) 
b. Terjemahan  (-) 
c. Modifikasi  (-) 
4. Jumlah Aitem 
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Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif 
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d. STS = Sangat Tidak Sesuai 
6. Penilaian Setiap Aitem 
Pada bagian ini peneliti memohon kepada siswa untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui aspek favoritisme yaitu afeksi dan kontrol orang tua terhadap 
anak. Siswa dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 
(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 
salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Sangat Sesuai, 
Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. Untuk jawaban yang dipilih, 
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RELIABILITAS SKALA SIBLING RIVALRY 
1. ANALISIS PERTAMA 





N of Items 
Cases Valid 80 100.0  .755 26 
 Excludedª 0 .0    
 Total 80 100.0    
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 






VAR00001 61.08 60.121 .051 .764 
VAR00002 61.90 55.078 .532 .733 
VAR00003 61.94 56.540 .396 .741 
VAR00004 60.69 65.180 -.384 .776 
VAR00005 60.60 57.028 .400 .741 
VAR00006 61.58 55.361 .437 .737 
VAR00007 61.90 57.939 .360 .744 
VAR00008 61.51 51.139 .702 .716 
VAR00009 61.56 55.920 .408 .739 
VAR00010 61.79 58.625 .230 .750 
VAR00011 61.98 56.961 .455 .739 
VAR00012 60.65 58.889 .195 .753 
VAR00013 62.08 56.045 .521 .735 
VAR00014 61.23 56.177 .366 .742 
VAR00015 61.28 54.379 .476 .734 
VAR00016 61.09 55.650 .449 .737 
VAR00017 61.60 61.154 .024 .760 
VAR00018 60.99 55.253 .503 .734 
VAR00019 61.49 54.633 .516 .732 
VAR00020 62.11 54.759 .557 .731 
VAR00021 61.58 52.577 .599 .724 
VAR00022 61.60 56.775 .351 .743 
VAR00023 61.63 54.972 .449 .736 
VAR00024 61.25 67.329 -.453 .790 
VAR00025 61.11 68.531 -.546 .794 
VAR00026 60.70 63.909 -.228 .774 
2. ANALISIS KEDUA 
Reliability Statistics 





Scale Mean if 








VAR00002 39.76 62.867 .577 .867 
VAR00003 39.80 63.833 .490 .870 
VAR00005 38.46 64.809 .462 .871 
VAR00006 39.44 63.490 .454 .871 
VAR00007 39.76 65.930 .413 .873 
VAR00008 39.38 59.123 .705 .860 
VAR00009 39.42 65.083 .349 .875 
VAR00011 39.84 64.644 .531 .869 
VAR00013 39.94 64.338 .529 .869 
VAR00014 39.09 65.929 .270 .879 
VAR00015 39.14 62.424 .494 .870 
VAR00016 38.95 64.124 .441 .872 
VAR00018 38.85 63.294 .527 .868 
VAR00019 39.35 62.889 .519 .869 
VAR00020 39.97 62.303 .621 .865 
VAR00021 39.44 59.566 .683 .861 
VAR00022 39.46 64.935 .374 .874 





RELIABILITAS SKALA FAVORITISME ORANG TUA 
1. ANALISIS PERTAMA 





N of Items 
Cases Valid 80 100.0  .874 23 
 Excludedª 0 .0    
 Total 80 100.0    
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 






VAR00001 49.8125 87.116 .637 .863 
VAR00002 49.7875 88.954 .520 .867 
VAR00003 49.7375 87.842 .496 .868 
VAR00004 49.4250 88.222 .500 .867 
VAR00005 50.2125 89.891 .567 .866 
VAR00006 50.0500 91.719 .424 .870 
VAR00007 49.8625 88.576 .580 .865 
VAR00008 49.4875 85.291 .711 .860 
VAR00009 49.9250 92.323 .381 .871 
VAR00010 49.7750 88.354 .556 .866 
VAR00011 49.9500 93.187 .286 .873 
VAR00012 49.8875 91.747 .351 .872 
VAR00013 49.8125 85.724 .624 .863 
VAR00014 49.7875 87.992 .583 .865 
VAR00015 49.7000 91.403 .372 .871 
VAR00016 49.6000 89.205 .442 .869 
VAR00017 49.7625 88.968 .484 .868 
VAR00018 50.0000 90.861 .490 .868 
VAR00019 50.1000 92.041 .479 .869 
VAR00020 49.5125 89.342 .448 .869 
VAR00021 49.5625 88.831 .479 .868 
VAR00022 49.9750 93.088 .187 .879 
VAR00023 48.5500 101.516 -.341 .885 
 
  
2. ANALISIS KEDUA 
Reliability Statistics 




Scale Mean if 
Item Deleted 







VAR0001 44.31 86.167 .613 .882 
VAR0002 44.29 87.524 .527 .885 
VAR0003 44.24 86.918 .473 .887 
VAR0004 43.93 87.058 .491 .886 
VAR0005 44.71 88.790 .549 .885 
VAR0006 44.55 90.225 .436 .887 
VAR0007 44.36 87.095 .592 .883 
VAR0008 43.99 84.342 .689 .880 
VAR0009 44.43 90.956 .383 .889 
VAR00010 44.28 86.961 .561 .884 
VAR00011 44.45 91.770 .291 .891 
VAR00012 44.39 89.861 .387 .889 
VAR00013 44.31 84.749 .605 .882 
VAR00014 44.29 86.511 .595 .883 
VAR00015 44.20 89.428 .414 .888 
VAR00016 44.10 87.154 .486 .886 
VAR00017 44.26 87.968 .464 .887 
VAR00018 44.50 89.646 .481 .886 
VAR00019 44.60 90.623 .486 .887 
VAR00020 44.01 87.734 .465 .887 



























Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
SR 182 100.0% 0 .0% 182 100.0% 
FAV 182 100.0% 0 .0% 182 100.0% 
       
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
SR .055 182 .200* .990 182 .231 
FAV .059 182 .200* .992 182 .436 
a. Lilliefors Significance Correction    







   Statistic Std. Error 
SR Mean 39.05 .550 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 37.96  
Upper Bound 40.13  
5% Trimmed Mean 38.99  
Median 39.00  
Variance 55.031  
Std. Deviation 7.418  
Minimum 19  
Maximum 57  
Range 38  
Interquartile Range 12  
Skewness .072 .180 
Kurtosis -.491 .358 
FAV Mean 45.63 .692 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 44.26  
Upper Bound 46.99  
5% Trimmed Mean 45.55  
Median 45.00  
Variance 87.274  
Std. Deviation 9.342  
Minimum 21  
Maximum 73  
Range 52  
Interquartile Range 12  
Skewness .089 .180 
















   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 5037.745 40 125.944 3.607 .000 
Linearity 2767.897 1 2767.897 79.279 .000 
Deviation from 
Linearity 
2269.848 39 58.201 1.667 .017 
Within Groups 4922.810 141 34.914   
Total 9960.555 181    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
SIBLING RIVALRY * 
FAVORITISME 
ORANGTUA 



















Sig. (1-tailed)  .000 




Sig. (1-tailed) .000  
N 182 182 

























a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: SIBLING RIVALRY 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .527a .278 .274 6.321 
a. Predictors: (Constant), FAVORITISME ORANGTUA 
b. Sumbangan efektif per aspek 
Correlations 
  SIBLING 
RIVALRY AFEKSI KONTROL 
SIBLING RIVALRY Pearson Correlation 1 .530** .455** 
Sig. (1-tailed)  .000 .000 
Sum of Squares and Cross-
products 
9960.555 3.836E3 2776.863 
Covariance 55.031 21.191 15.342 
N 182 182 182 
AFEKSI Pearson Correlation .530** 1 .767** 
Sig. (1-tailed) .000  .000 
Sum of Squares and Cross-
products 
3835.500 5.260E3 3400.500 
Covariance 21.191 29.058 18.787 
N 182 182 182 
KONTROL Pearson Correlation .455** .767** 1 
Sig. (1-tailed) .000 .000  
Sum of Squares and Cross-
products 
2776.863 3.400E3 3736.093 
Covariance 15.342 18.787 20.641 
N 182 182 182 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).   
  
UJI BEDA BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
Group Statistics 
 JENIS KELAMIN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
SIBLING RIVALRY LK 76 39.07 6.518 .748 
PR 106 39.04 8.032 .780 
FAVORITISME LK 76 47.84 8.152 .935 
PR 106 44.04 9.842 .956 






Variances t-test for Equality of Means 
 
 









Interval of the 
Difference 




















  2.845 176.212 .005 3.804 1.337 1.165 6.444 
 
  




















12 tahun 40 38.10 7.967 1.260 35.55 40.65 19 56 
13 tahun 58 40.72 8.549 1.123 38.48 42.97 24 57 
14 tahun 52 38.35 5.977 .829 36.68 40.01 28 52 
15 tahun 32 38.34 6.368 1.126 36.05 40.64 27 51 
Total 182 39.05 7.418 .550 37.96 40.13 19 57 
FAVORITISME 
ORANGTUA 
12 tahun 40 46.22 10.795 1.707 42.77 49.68 26 73 
13 tahun 58 44.34 8.959 1.176 41.99 46.70 21 59 
14 tahun 52 45.35 8.215 1.139 43.06 47.63 26 70 
15 tahun 32 47.66 9.820 1.736 44.12 51.20 31 66 
Total 182 45.63 9.342 .692 44.26 46.99 21 73 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
SIBLING RIVALRY 3.829 3 178 .011 
FAVORITISME ORANGTUA 1.341 3 178 .263 
 
ANOVA 
  Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
SIBLING RIVALRY Between Groups 240.381 3 80.127 1.467 .225 
Within Groups 9720.174 178 54.608   
Total 9960.555 181    
FAVORITISME 
ORANGTUA 
Between Groups 245.527 3 81.842 .937 .424 
Within Groups 15551.066 178 87.366   
Total 15796.593 181    
 
  










Interval for Mean 
Minimum Maximum 






anak ke 1 39 39.67 7.424 1.189 37.26 42.07 25 56 
anak ke 2 52 40.79 7.721 1.071 38.64 42.94 19 55 
anak ke 3 44 38.66 7.927 1.195 36.25 41.07 27 57 
anak ke 4 17 39.94 5.607 1.360 37.06 42.82 28 49 
anak ke 5 12 33.83 6.028 1.740 30.00 37.66 24 42 
anak ke 6 9 34.78 6.300 2.100 29.93 39.62 26 48 
anak ke 7 5 38.60 6.229 2.786 30.87 46.33 28 44 
anak ke 8 2 39.00 4.243 3.000 .88 77.12 36 42 
anak ke 9 2 34.50 2.121 1.500 15.44 53.56 33 36 
Total 182 39.05 7.418 .550 37.96 40.13 19 57 
FAVORITIS
ME 
anak ke 1 39 47.05 9.026 1.445 44.13 49.98 31 66 
anak ke 2 52 46.83 8.501 1.179 44.46 49.19 24 71 
anak ke 3 44 44.43 10.462 1.577 41.25 47.61 21 70 
anak ke 4 17 47.35 10.356 2.512 42.03 52.68 34 73 
anak ke 5 12 43.00 9.525 2.750 36.95 49.05 29 61 
anak ke 6 9 42.89 8.298 2.766 36.51 49.27 34 58 
anak ke 7 5 44.80 7.855 3.513 35.05 54.55 35 56 
anak ke 8 2 40.50 4.950 3.500 -3.97 84.97 37 44 
anak ke 9 2 33.50 2.121 1.500 14.44 52.56 32 35 
Total 182 45.63 9.342 .692 44.26 46.99 21 73 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
SIBLING RIVALRY 1.040 8 173 .408 





  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
SIBLING 
RIVALRY 
Between Groups 725.465 8 90.683 1.699 .102 
Within Groups 9235.090 173 53.382   
Total 9960.555 181    
FAVORITISME Between Groups 767.887 8 95.986 1.105 .362 
Within Groups 15028.706 173 86.871   
Total 15796.593 181    
 




















2 bersaudara 30 41.23 7.380 1.347 38.48 43.99 25 53 
3 bersaudara 55 39.49 7.603 1.025 37.44 41.55 19 56 
4 bersaudara 40 39.88 7.904 1.250 37.35 42.40 28 57 
5 bersaudara 27 36.44 7.708 1.483 33.40 39.49 24 50 
6 bersaudara 11 38.73 4.921 1.484 35.42 42.03 30 48 
7 bersaudara 14 36.71 6.082 1.625 33.20 40.23 26 46 
8 bersaudara 2 37.00 7.071 5.000 -26.53 100.53 32 42 
9 bersaudara 3 35.00 1.732 1.000 30.70 39.30 33 36 
Total 182 39.05 7.418 .550 37.96 40.13 19 57 
FAVORITISME 
ORANGTUA 
2 bersaudara 30 48.20 7.039 1.285 45.57 50.83 32 58 
3 bersaudara 55 45.51 8.544 1.152 43.20 47.82 21 70 
4 bersaudara 40 48.12 11.280 1.784 44.52 51.73 22 73 
5 bersaudara 27 41.44 10.017 1.928 37.48 45.41 24 66 
6 bersaudara 11 45.36 8.755 2.640 39.48 51.25 34 58 
7 bersaudara 14 44.50 7.563 2.021 40.13 48.87 34 60 
8 bersaudara 2 42.50 2.121 1.500 23.44 61.56 41 44 
9 bersaudara 3 34.67 2.517 1.453 28.42 40.92 32 37 
Total 182 45.63 9.342 .692 44.26 46.99 21 73 
 
  
 Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
SIBLING RIVALRY 1.321 7 174 .243 




  Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
SIBLING RIVALRY Between Groups 499.362 7 71.337 1.312 .247 
Within Groups 9461.193 174 54.375   
Total 9960.555 181    
FAVORITISME 
ORANGTUA 
Between Groups 1319.794 7 188.542 2.266 .031 
Within Groups 14476.799 174 83.200   














Teman-teman Responden yang terhormat, 
Bersama ini saya memohonkan bantuan anda untuk meluangkan waktu mengisi 
kuesioner psikologi yang saya ajukan dalam rangka penelitian. Bekerjalah secara 
mandiri dan berikanlah respon sesuai dengan keadaan diri anda. 
Apapun jawaban yang anda berikan akan diterima, tidak ada jawaban yang 
salah selama itu menggambarkan diri anda sesungguhnya. 
Identitas dan jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya, serta 
tidak akan digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas perhatian 










Nama    : 
Usia    : 
Jumlah saudara kandung : 
 
1. Dengan siapakah kamu lebih dekat? 
a. Orangtua 









2. Dengan siapakah kamu sering bermasalah? 
a. Orangtua 





























Surat Izin Penggunaan Skala 
  











   
 
